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Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan aspek pendidikan demokrasi 
pada Wayang Kampung Sebelah Lakon Want to be Lurah sebagai Media 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal 
terpancang.  Subjek penelitian ini adalah Wayang Kampung Sebelah dengan Lakon 
“Want to be Lurah” yang didalangi oleh Dalang Ki Jlitheng Suparman. Objek 
penelitian adalah aspek pendidikan demokrasi yang terkandung di dalam Wayang 
Kampung Sebelah dengan Lakon “Want to be Lurah” yang didalangi oleh Dalang 
Ki Jlitheng Suparman. Sumber data yang terdapat dalam Wayang Kampung Sebelah 
dengan Lakon “Want to be Lurah” adalah adegan maupun dialog yang didalamnya 
terdapat aspek-aspek pendidikan demokrasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah interaktif yang meliputi teknik dokumentasi dan studi 
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi 
sumber data dan triangulasi pengumpulan data. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Aspek pendidikan demokrasi 
yang tergambar di dalam wayang kampung sebelah dengan lakon “Who Wants To 
Be Lurah”. Hal ini dibuktikan dengan adanya pemilihan umum yang diketuai oleh 
Eyang Sidik. Aspek pendidikan demokrasi yang terlihat dalam cerita wayang 
tersebut sesuai dengan indikator yaitu: 1) Akuntabilitas, 2) Rotasi kekuasaan, 3) 
Rekruitmen politik yang terbuka, 4) Pemilihan Umum, dan 5) Pemenuhan hak-hak 
dasar. Aspek pendidikan demokrasi termuat dalam Kompetensi Dasar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII yaitu: Memahami pelaksanaan 
demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan. Sikap-sikap yang menggambarkan 
aspek pendidikan demokrasi tersebut sangat penting untuk diketahui dan dipahami 
oleh setiap warga negara agar tidak ada upaya penyelewengan kekuasaan oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 
 











This study aimed to describe the educational aspect of democracy in Wayang 
Kampung Next to The play Want to be Lurah as Instructional Media Pancasila and 
Citizenship Education. The research is a qualitative descriptive. This research is a 
case study of a single fixed. The subjects were Wayang Kampung Next to the play 
"Want to be Lurah" masterminded by Ki Dalang Jlitheng Supaman. The object of 
research is the educational aspect of democracy that is contained in Wayang 
Kampung Next to the play "Want to be Lurah" masterminded by Ki Dalang Jlitheng 
Supaman Source of the data contained in Wayang Kampung Next to the play "Want 
to be Lurah" is a scene or dialogue in which there are aspects of democracy 
education. Data collection techniques in this study are an interactive that includes 
technical documentation and study of literature. This study uses two kinds of 
triangulation is a triangulation of data sources and triangulation of data collection. 
The results of this study can be concluded that: 1) The educational aspect of 
democracy is pictured in the village next to the puppet play "Who Wants To Be 
Lurah". This is evidenced by the elections, chaired by the grandparent Sidik. 
Educational aspects of democracy are seen in the story of the puppet in accordance 
with the following indicators: 1) Accountability, 2) Rotation of power, 3) political 
Recruitment is open, 4) Election, and 5) The fulfillment of basic rights. The 
educational aspect of democracy contained in the Basic Competence Pancasila and 
Citizenship Education Class VIII, namely: Understanding the implementation of 
democracy in different aspects of life. The attitudes that describe aspects of 
democratic education is very important to be known and understood by every citizen 
so that no attempts abuse of power by those who are not responsible. 
 




Pendidikan yang tinggi diharapkan mampu menyampaikan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni yang merupakan bekal bagi generasi muda untuk memimpin negara. 
Perkembangan zaman modern ini ketika kehidupan memasuki skala luas, tidak lagi 
berformat lokal, dan demokrasi tidak mungkin lagi direalisasikan dalam wujud 
pertisipasi langsung, masalah diskriminasi dalam kegiatan politik tetap berlangsung 
meskipun prakteknya berbeda dengan pengalaman yang terjadi di masa Yunani kuno. 
Tidak semua warga negara dapat terlibat dalam perwakilan. Orang-orang tertentu 
saja yang dapat mewakili  dan memiliki kemampuan membangun pengaruh dan 
menguasai politik yang terpilih. Sementara sebagian besar rakyat hanya dapat puas 
dengan kepentingaanya terwakili. Sebagai contoh di negara Indonesia, adanya 
pemilihan ketua RT, kepala desa, kepala daerah, DPR/MPR, juga presiden 
menunjukan bahwa semua itu merupakan cermin dari pelaksanaan hak politik rakyat 
yang harus ditegakkan di negara demokrasi. Menurut Sumarsono (2002:19), defenisi 
demokrasi adalah 
Sebagai bentuk kekuasaan (kratein) dari/oleh/untuk rakyat (demos). Meurut 
konsepnya demokrasi, kekuasaan menyiratkan arti politik dan pemerintahan, 
sedangkan rakyat beserta warga masyarakat sebagai warga negara. Dari segi 
konsep maupun praktek, demos menyiratkan makna diskriminatif. Demos 
bukanlah rakyat keseluruhan, tetapi hanya populus tertentu, yaitu mereka yang 
berdasarkan tradisi. 
Partisipasi warga negara dalam melakukan kontrol terhadap penyelenggaraan 
negara adalah salah satu pilar penegakan demokrasi. Protes rakyat semacam ini 
menjadikan bentuk pengawasan di luar lembaga perwakilan yang sering berpengaruh 
dalam meluruskan jalannya pemerintahan, tentang sejauhmana lembaga negara 
tersebut telah menjalankan fungsinya. Namun, perlu dipahami bahwa unjuk rasa 
(aksi protes) dalam bentuk demonstrasi, hendaknya dalam koridor damai dan beradab 
sebagai wujud demokrasi baik demokrasi universal maupun demokrasi Pancasila. 
Setiap rakyat memiliki posisi yang sama di hadapan hukum dan pemerintahan. 
Rakyat memiliki kesempatan yang sama baik dipilih maupun untuk memilih.  
Berkaitan dengan demokrasi hal ini perlu dikembang dalam pembelajaran di 
sekolah. Perlunya pemahaman demokrasi bagi generasi muda ini untuk menjadi 
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pengetahuan bahwa setiap orang memiliki kesempatan untuk memilih dan dipilih. 
Pembelajaran dalam persekolahan khususnya Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan ini perlu adanya inovasi belajar supaya tidak membosankan bagi 
siswanya. Menurut Barizi (2009:87), “pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar”. 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini sebagai cara 
menyampaikan pendidikan demokrasi. Pada umumnya pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan ini dinilai sebagai pembelajaran yang membosankan 
dengan alasan guru biasanya menyampaikan teori-teori saja, banyak menulis atau 
meresumnya. Hal-hal tersebut menjadikan anak menjadi jenuh dalam pembelajaran. 
Inovasi pembelajaran perlu dilakukan karena untuk mengefektifkan dalam 
penyampaian pesan-pesan saat proses belajar sehingga anak lebih cepat mengerti. 
Penggunaan media dalam pembelajaran yang menarik akan mempengaruhi semangat 
anak saat belajar. Seperti halnya dengan menggunakan media wayang. Salah satu 
wayang yang terkenal yaitu Wayang Kampung Sebelah. Wayang ini biasa dimainkan 
oleh dalang Ki Jlitheng Suparman. Penelitian ini fokus dengan media wayang dengan 
lakon Want to be Lurah, lakon tersebut menceritakan kehidupan di desa Bangun Jiwa 
yang kehilangan lurahnya karena meninggal dunia akibat kecelakaan dan yang 
menabrak Ki lurah yaitu juran Bedor. Peristiwa tersebut yang mengakibatkan 
kekosongan kekuasaan di desa Bangun Jiwa, kemudian Nyi lurah menobatkan 
putranya Suminto untuk menggantikan Ki lurah. Namun,  salah satu warga tidak 
setuju karena jaman sekarang sudah menggunakan prinsip demokrasi. Setiap warga 
memiliki hak untuk memilih dan dipilih. Eyang sebagai sesepuh di desa Bangun Jiwa 
setuju atas pendapat tersebut, kemudian atas keputusan bersama diadakan pemilihan 
Lurah. Pembelajaran dengan media seperti wayang dengan sepenggal cerita Want to 
be Lurah seperti di atas diharapkan akan menjadi inovasi dalam pembelajaran dalam 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sehingga siswa akan senang mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Berdasarkan uraian di atas, dirasa pantas untuk diadakannya kajian ilmiah 
berkaitan dengan Aspek Pendidikan Demokrasi pada Wayang Kampung Sebelah 
Lakon “Want to be Lurah” dengan Dalang Ki Jlitheng Suparman sebagai Media 
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Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Tema penelitian ini 
dianggap selaras dengan Progdi PPKn FKIP UMS, karena terkait dengan visi dan 
misi yang didengungkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Aspek Pendidikan 
Demokrasi pada Wayang Kampung Sebelah Lakon Want to be Lurah sebagai Media 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005:1), 
metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga 
sebagai metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, 
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  
Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal terpancang. Menurut Surakhmad 
(1991:143), studi kasus tunggal terpancang adalah studi kasus yang memusatkan 
penelitian pada suatu kasus secara mendetail dan subjek yang diteliti terdiri dari satu 
unit dan dibatasi pada aspek-aspek yang sudah dipilih yang terarah pada tujuan 
penilaian. Menurut Hamidi (2010:74), dalam pelajaran bahasa secara esensial yang 
dimaksud subjek dalam suatu kalimat adalah orang yang melakukan sesuatu. Subjek 
penelitian ini adalah Wayang Kampung Sebelah dengan Lakon “Want to be Lurah” 
yang didalangi oleh Dalang Ki Jlitheng Suparman. Objek adalah unsur-unsur yang 
bersama-sama dengan sasaran penelitian membentuk kata dan kontek data 
(Sudaryanto, 1998:30). Objek dalam penelitian adalah aspek pendidikan demokrasi 
yang terkandung di dalam Wayang Kampung Sebelah dengan Lakon “Want to be 
Lurah” yang didalangi oleh Dalang Ki Jlitheng Suparman. 
Sumber data yang terdapat dalam Wayang Kampung Sebelah dengan Lakon 
“Want to be Lurah” adalah adegan maupun dialog yang didalamnya terdapat aspek-
aspek pendidikan demokrasi.  Wayang Kampung Sebelah yang ditampilkan di MNC 
TV dengan Lakon “Want to be Lurah” didalangi oleh Dalang Ki Jlitheng Suparman. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi 
teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Instrumen penelitian kualitatif dalam 
pengumpulan maupun analisis data adalah peneliti sendiri (Aminuddin, 1990:15). 
Oleh karena itu, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Peneliti juga menggunakan instrumen lain yang dapat membantu dalam 
pengumpulan data yaitu: lembar pengamatan dan catatan kajian telaah. Penelitian ini 
menggunakan dua macam triangulasi, pertama triangulasi sumber data berupa media 
Youtube dan sumber informasi lain dari internet. Kedua, triangulasi teknik atau 
metode pengumpulan data yang berasal dari dokumentasi dan studi pustaka. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Sinopsis Wayang Kampung Sebelah Episode “Who Wants To Be Lurah” 
Kisah ini dimulai dengan kesuksesan salah satu murid Eyang Sidik Wacono 
yang telah menguasai pelajaran yang diberikan dengan baik, yaitu sudah bisa 
melawan seekor harimau. Eyang Sidik Wacono memberikan ucapan selamat kepada 
muridnya tersebut. Eyang Sidik Wacono juga menghimbau kepada murid-muridnya 
di padepokannya yang lain agar berguru dengan sungguh-sungguh dan jangan suka 
membolos agar tidak ketinggalan pelajaran. Eyang Sidik Wacono menjelaskan 
bahwa menurut para leluhur terdapat 4 tataran ilmu yaitu yang pertama adalah ilmu 
kanuragan, yaitu ilmu yang berhubungan dengan fisik dan raga seperti ilmu beladiri, 
yang kedua yaitu ilmu kebatinan yang berhubungan dengan kekuatan batin, yang 
ketiga yaitu ilmu yang berhubungan dengan jiwa, dengan nurani dengan kekuatan 
terdalam manusia dan yang keempat adalah ilmu kasengseman atau kesempurnaan 
ilmu paling tinggi yang berhubungan dengan kesempurnaan yang Ilahi.  
Eyang Sidik mengingatkan kepada Suminto, anak dari lurah Desa Bangun Jiwo 
agar belajar sungguh-sungguh karena menurut Eyang Sidik, Suminto nantinya akan 
mendapatkan kedudukan menggantikan orang tuanya menjadi pemimpin desa. Eyang 
Sidik juga menasehati Karyo jika ingin lepas dari kemelaratan agar lepas dari sifat 
malas kemudian, yang kedua yaitu berani terus menerus belajar dan belajar. Akan 
tetapi Karyo terus saja membantah dengan berbagai alasan. 
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Beberapa saat kemudian Bu Lurah datang menghampiri Suminto dan 
mengabarkan bahwa Pak Lurah meninggal dunia karena tertabrak mobilnya juragan 
Bedor. Suminto langsung emosi dan ingin membalas dendam kepada Juragan Bedor, 
karena menurutnya biang masalahnya adalah juragan Bedor. Suminto kemudian 
mengajak Kampret dan Karyo untuk membalas dendam kepada juragan Bedor 
karena sudah berhutang nyawa dan itu harus dibalas nyawa juga. Eyang Sidik 
menenangkan hati Bu Lurah agar tidak terlalu bersedih hati. Eyang Sidik 
menyarankan agar Bu Lurah segera menyusul Suminto yang seang mencari Juragan 
Bedor agar tidak terjadi perkelahian karena menurutnya Suminto sudah menerima 
ilmu kadigdayan nanti ditakutkan akan terjadi pembunuhan. 
Sementara itu Preman, Karyo dan Kampret mendatangi rumah Juragan Bedor 
bermaksud ingin membuat perhitungan karena telah membunuh Lurah Desa Bangun 
Jiwo. Ajudan juragan Bedor kemudian keluar dan menanyakan maksud kedatangan 
Karyo dan kawan-kawannya. Ajudan juragan Bedor kemudian mengatakan bahwa 
segala sesuatu sudah ada yang mengurus, warga tidak boleh bertindak main hakim 
sendiri. Kalau juragan Bedor bersalah, nanti sudah ada yang menghukum yaitu pihak 
yang berwajib. Ajudan juragan Bedor meminta Karyo dan kawan-kawannya untuk 
pulang dan mengurus jenazah Ki Lurah agar disemayamkan dengan baik. 
Eyang Sidik, ajudan juragan Bedor, Hansip, Kampret, Karyo dan beberapa 
warga desa mengunjungi Bu Lurah untuk mengucapkan belasungkawa. Pada 
kesempatan itu, Bu Lurah yang masih dalam suasana berkabung atas kematian Ki 
Lurah segera mengumumkan kepada warga bahwa anaknya yaitu Den Bagus 
Suminto akan menggantikan suaminya menjadi Lurah Desa Bangun Jiwo. Keinginan 
Bu Lurah mendapatkan tentangan dari Hansip. Hansip tidak setuju karena sistem 
demokrasi melarang pewarisan kekuasaan turun temurun. Kekuasaan harus dipilih 
secara demokratis. Siapa saja berhak dipilih sesuai dengan sistem demokrasi. 
Pelaksaaan demokrasi yang baik akan menghasilkan pemerintahan yang baik. 
Apabila ada negara yang melakukan sistem demokrasi tetapi pemerintahannya masih 
bobrok, maka yang salah bukan pada sistemnya, akan tetapi pada pelaku 
pemerintahannya. Maka dari itu, sistem demokrasi harus diperhatikan benar-benar 
pelaksanaannya agar tidak melenceng dari prosedurnya. 
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Eyang Sidik akhirnya juga setuju agar pemilihan Lurah desa Bangun Jiwo juga 
dilaksanakan sesuai demokrasi yang berlaku. Eyang Sidik menyarankan kepada 
warga agar pemilihan Lurah baru dilakukan setelah masa berkabung selesai. Ketika 
masa berkabung selesai, Eyang Sidik memulai pemilihan Lurah desa Bangun Jiwo 
yang baru. Eyang Sidik selaku pemimpin rapat mengajak warga untuk membicarakan 
aturan pemilihan lurah baru. Eyang Sidik mengatakan bahwa setiap warga berhak 
mencalonkan diri sebagai Lurah. Eyang Sidik juga mengajukan persyaratan bagi 
calon Lurah hendaknya sudah berdomisili selama  6 tahun di Desa Bangun Jiwo. 
Juragan Bedor yang baru berdomisili 2 tahun merasa keberatan dengan persyaratan 
tersebut. Juragan Bedor merasa mempunyai potensi untuk menjadi Lurah Bangun 
Jiwo karena sudah ikut menyumbang dan membangun desa Bangun Jiwo di bidang 
perekonomian dan syarat yang diajukan oleh Eyang Sidik tersebut tentu saja menjadi 
penghalang Juragan Bedor untuk mencalonkan diri sebagai Lurah. Juragan Bedor 
kemudian meminta kepada Eyang Sidik agar merubah aturan tersebut. Jangan sampai 
aturan tersebut justru memasung potensi yang sebenarnya dimiliki oleh warga.  
Juragan Bedor meminta Eyang Sidik agar mempertimbangkan lagi aturan yang telah 
dibuat. Eyang Sidik akhirnya mengubah aturan tersebut menjadi siapapun yang 
mencalonkan diri berdomisili minimal dua tahun. Selain itu, yang mencalonkan diri 
juga harus menyampaikan visi misi dan menunjukkan potensi masing-masing. 
Juragan Bedor yang merupakan orang kaya berusaha menyuap Eyang Sidik untuk 
memuluskan upayanya mencalonkan diri sebagai lurah Desa Bangun Jiwo. 
Di samping Juragan Bedor, kandidat yang mencalonkan diri sebagai Lurah 
yaitu Pak Somad. Pak Somad yang sejak lahir sudah menjadi warga Bangun Jiwo 
merasa berhak ikut mencalonkan diri menjadi Lurah. Warga lain yang mencalonkan 
diri sebagai Lurah yaitu Roma Ra Mari-Mari yang merupakan seorang penyanyi 
bintang dangdut. Roma Ra Mari-Mari menunjukkan potensinya yaitu bakatnya di 
dalam memanage (mengelola) lagu sebagai bukti awal yang nantinya akan digunakan 
untuk memanage (mengelola) pemerintahan. Calon kandidat selanjutnya yaitu 
Blegok yang merupakan istri Karyo yang berprofesi sebagai pembantu rumah tangga. 
Setelah Blegok, calon lurah lainnya yaitu Syahmarni. Syahmarni kemudian 
menunjukkan potensinya sebagai penyanyi dan penari. Syahmarni meminta Eyang 
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Sidik untuk membantunya sebagai juru kampanye. Karyo kemudian menegur Eyang 
Sidik yang sudah berjanji mau membantu istrinya dalam mencalonkan diri sebagai 
Lurah, akan tetapi ditolak oleh Eyang Sidik karena istri Karyo kalah cantik dengan 
Syahmarni. 
Kampret yang melihat jalannya pemilihan umum sudah melenceng dari 
prosedur berusaha menengahi. Kampret mengatakan bahwa aturan demokrasi 
memang semua warga berhak memilih dan dipilih, akan tetapi pencalonan diri 
tersebut ada ukuran atau matriksnya. Jadi, tidak setiap orang bebas mencalonkan diri. 
Siapapun boleh mencalonkan diri tetapi harus mempunyai potensi sebagai seorang 
pemimpin. Kalau semua orang diterima sebagai pemimpin, nanti pemerintahan akan 
kacau. Seorang calon pemimpin harus diuji kelayakannya sebagai seorang pemimpin, 
bukan hanya secara prosedural atau diterima asal syarat-syarat formal memenuhi 
syarat saja. Hal itulah yang menjadi biang bubrahnya tatanan negara. Jangan setiap 
orang diterima, harus diperhatikan dan dipertimbangkan rekam jejaknya di dunia 
politik. Bukan asal orang punya uang bisa mencalonkan diri, nanti demokrasi akan 
menjadi transaksional, semua diperjualbelikan. Kalau suara rakyat sudah diperjual 
belikan, apapun di negara ini akan diperjualbelikan termasuk kebenaran dan keadilan 
akan diperjualbelikan dan hal ini tidak dibenarkan. Kampret memberikan contoh 
yaitu istri Karyo yang buta huruf dan tidak sekolah harusnya tidak diterima saat 
mencalonkan diri sebagai lurah karena memang tidak mempunyai kompetensi. 
Kampret mengatakan bahwa demokrasi yang dilaksanakan bukan berarti kebebasan 
yang sebebas-bebasnya tetapi kebebasan yang bertanggungjawab. Menurut Kampret, 
pemilihan lurah yang terjadi sudah tidak mengikuti demokrasi yang berlaku tetapi 
yang terjadi adalah keliaran dan yang ditakutkan nanti yang berlaku adalah hukum 
rimba.  
Karyo yang merupakan suami Blegok merasa tersinggung dengan ucapan 
Kampret. Karyo mengajak Kampret berkelahi karena menurut Karyo ucapan 
Kampret sudah tidak bisa ditolerir lagi. Akhirnya masing-masing calon Lurah 




2. Gambaran Aspek Pendidikan Demokrasi pada Wayang Kampung Sebelah Lakon 
“Who Wants To Be Lurah” 
a. Akuntabilitas. Akuntabilitas berarti setiap pemegang jabatan yang dipilih 
oleh rakyat harus dapat mempertanggungjawabkan kebijaksanaan yang hendak dan 
telah ditempuhnya. Tidak hanya itu, setiap pemimpin juga harus dapat 
mempertanggungjawabkan ucapan atau kata-katanya, serta yang tidak kalah 
pentingnya adalah perilaku dalam kehidupan yang pernah, sedang, bahkan yang akan 
dijalaninya. Akuntabilitas yang terlihat dalam Wayang Kampung Sebelah Episode 
“Who Wants To Be Lurah” dapat dilihat pada dialog berikut ini. 
Hansip : Lha ini koq aturannya dadi klunthung-klunthung gitu. Gara-
gara uang ini. Mbah saya usul. 
Eyang Sidik : Usul apa? 
Hansip : Bukan hanya klunthung-klunthung tok.  
Eyang Sidik : Terus apa? 
Hansip : Aturan lagi, yang penting sekarang, siapa yang mencalonkan 
diri harus membagi uang kepada warga. Setuju? 
Eyang Sidik : Baik, boleh membagikan uang tetapi melalui sesepuh desa. 
Setuju? 
Hansip : Dan setelah itu, yang mencalonkan diri harus menyampaikan 
visi misi, setuju? Selain visi misi, yang mencalonkan diri harus 
menunjukkan potensi masing-masing. Setuju? 
 
b. Rotasi kekuasaan.  Aspek pendidikan demokrasi lainnya yang tergambar 
dalam Wayang Kampung Sebelah dengan lakon “Who Wants To Be Lurah” adalah 
rotasi kekuasaan. Peluang akan terjadinya rotasi kekuasaan harus ada dan hal ini 
dilakukan secara teratur dan damai. Rotasi kekuasaan yang terlihat dalam Wayang 
Kampung Sebelah Episode “Who Wants To Be Lurah” dapat dilihat pada dialog 
berikut ini. 
Bu Lurah :  Baiklah. Kalau begitu Yang. Hari ini juga, sekalian saya ingin 
bicara kepada  warga Bangun Jiwo, putra saya Raden Mas 
Suminto akan saya nobatkan sebagai pengganti bapaknya, 
menggantikan kedudukannya sebagai lurah desa Bangun Jiwo. 
Hansip :  Wah ini saya tidak setuju, nanti dulu, nanti dulu. Mohon maaf. 
Saya tidak setuju. 
Karyo : Loh koq tidak setuju kenapa? 
Hansip : Saya tidak setuju. Sekarang ini dimana-mana sistemnya sudah 
sistem demokrasi. Pewarisan kekuasaan turun temurun sudah 
tidak berlaku lagi. Maka desa Bangun Jiwo sudah harus 
merubah perilaku juga sistemnya  jangan lagi memberlakukan 
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sistem pewarisan kekuasaan turun temurun, tetapi kekuasaan 
itu harus dipilih secara demokratis. 
 
c. Rekruitmen politik yang terbuka. Pendidikan demokrasi lainnya yang dapat 
dilihat dalam Wayang Kampung Sebelah dengan lakon “Who Wants To Be Lurah” 
adalah rekruitmen politik yang terbuka. Untuk memungkinkan terjadinya rotasi 
kekuasaan, diperlukan satu sistem rekruitmen politik yang terbuka. Artinya, setiap 
orang yang memenuhi syarat untuk mengisi suatu jabatan politik yang dipilih rakyat 
mempunyai peluang yang sama dalam melakukan kompetisi untuk mengisi jabatan 
politik tersebut.  
Eyang Sidik : Nah dari itu, maka aturan berikutnya yang penting yang 
pertama saya usulkan siapapun boleh mencalonkan diri 
menjadi lurah asalkan dia sudah berdomisili di desa ini 
minimal 6 tahun. Setuju? 
Juragan Bedor : Coba nanti dulu Mbah, saya mohon kesempatan untuk bicara. 
Karena ini persoalan sangat penting. Maka dari itu, saya minta 
supaya saya diberi kesempatan kelonggaran mengajukan satu 
pemikiran yang konstruktif. 
Eyang Sidik : Oo….. silahkan silahkan juragan Bedor. 
Juragan Bedor : Begini, saya memang pendatang Mbah, tapi karena saya 
potyensial bagaimana saya sudah ikut menyumbang 
membangun desa Bangun Jiwo terutama di bidang 
perekonomian dengan perdagangan saya. Dengan begitu, saya 
potensial untuk ikut menjadi pemimpin. Sayang aturan simbah 
tadi itu menjadi penghalang, karena saya berdomisili di 
Bangun Jiwo ini baru dua tahun. 
 
d. Pemilihan Umum. Di dalam cerita wayang Kampung Sebelah dengan 
Lakon “Who Wants To Be Lurah” juga terdapat adegan pemilihan umum, yaitu saat 
pemilihan Lurah baru menggantikan Ki Lurah yang meninggal dunia karena tertabrk 
mobil Juragan Bedor. Setiap warga yang sudah dewasa mempunyai hak untuk 
memilih dan dipilih dan bebas menggunakan haknya tersebut sesuai dengan 
kehendak hati nuraninya. Dia bebas untuk menentukan partai atau calon mana yang 
akan didukungnya, tanpa ada rasa takut atau paksaan dari orang lain.  
Eyang Sidik : Sedulur-sedulur. Saudara-saudara Bangun Jiwo semuanya. 
Sudah berkumpul semua ya! Sudah pada makan? 
Penonton :  Belum. 
Eyang Sidik :  Beli. 
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Iya. Hari ini kita akan membicarakan aturan demokrasi yang 
akan kita jalankan di desa Bangun Jiwo dalam rangka memilih 
calon pemimpin baru pengganti ki lurah yang meninggal. 
Sekarang aturan kita bicarakan bareng-bareng. Yang punya 
usulan boleh usul ya. Saya mencoba sebagai pemimpin rapat, 
saya hanya ikut mengelola rapat ini supaya bisa berjalan 
dengan baik. Saya juga mau usul aturanh siapapun boleh 
mencalonkan diri, istilah demokrasi itu, setiap warga 
mempunyai hak memilih dan hak dipilih, setuju ya? 
 
e. Pemenuhan hak-hak dasar.  Pemenuhan hak dasar warga juga dapat 
ditemukan dalam cerita Wayang Kampung Sebelah dalam Lakon “Who Wants To Be 
Lurah”.  Warga desa Bangun Jiwo dapat menikmati hak-hak dasar mereka secara 
bebas, termasuk didalamnya hak untuk menyatakan pendapat, hak untuk berkumpul 
dan berserikat serta hak untuk menikmati pers yang bebas.  
Hansip : Saya tidak setuju. Sekarang ini dimana-mana sistemnya sudah 
sistem demokrasi. Pewarisan kekuasaan turun temurun sudah 
tidak berlaku lagi. Maka desa Bangun Jiwo sudah harus 
merubah perilaku juga sistemnya  jangan lagi memberlakukan 
sistem pewarisan kekuasaan turun temurun, tetapi kekuasaan 
itu harus dipilih secara demokratis. 
    Itu sudah alatnya begitu. Karena apa terbukti kalau kita apa 
namanya, mengikuti itu sudah bukan jaman modern lagi tapi 
jaman bahulak. Masa lalu gitu lho. 
Bu Lurah : Tetapi, anak saya ini tren kusumo rembesing madu. 
Hansip :  Saya gak tahu rembes dari mana saya nggak tahu. Pokoknya 
yang penting ini sudah era demokrasi jangan mikir rembes-
rembesan. Demokrasi rembes atau tidak mari kita pilih. 
Siapapun berhak memilih, siapapun berhak dipilih. Gitu tidak 
usah rembes-reembesan. 
  
3. Aspek Pendidikan Demokrasi Pada Wayang Kampung Sebelah Lakon “Who 
Wants To Be Lurah” sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan  
Melalui tokoh-tokoh yang terdapat di dalam cerita wayang kampung sebelah 
dengan lakon “Who Wants To Be Lurah” tersebut, aspek pendidikan demokrasi 
dapat digambarkan dengan baik. Pendidikan demokrasi sendiri termuat dalam 
Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII yaitu: 
Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan. Sikap-sikap 
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yang menggambarkan aspek pendidikan demokrasi tersebut sangat penting untuk 
diketahui dan dipahami oleh setiap warga negara agar tidak ada upaya 
penyelewengan kekuasaan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.  
 
KESIMPULAN 
1. Aspek pendidikan demokrasi yang tergambar di dalam wayang kampung sebelah 
dengan lakon “Who Wants To Be Lurah”. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
pemilihan umum yang diketuai oleh Eyang Sidik. Aspek pendidikan demokrasi 
yang terlihat dalam cerita wayang tersebut sesuai dengan indikator yaitu: 
akuntabilitas, rotasi kekuasaan, rekruitmen politik yang terbuka, pemilihan 
umum, dan pemenuhan hak-hak dasar.  
2. Aspek pendidikan demokrasi termuat dalam Kompetensi Dasar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII yaitu: Memahami pelaksanaan 
demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan. Sikap-sikap yang menggambarkan 
aspek pendidikan demokrasi tersebut sangat penting untuk diketahui dan 
dipahami oleh setiap warga negara agar tidak ada upaya penyelewengan 
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